
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu realita yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari bahwasannya di 

dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada bidang studi Pendidikan Jasmani, 

masih banyak guru yang belum memberdayakan seluruh potensinya dalam 

mengelola pembelajaran baik dalam menguasai materi maupun dalam 

menggunakan media pembelajaran melainkan hanya berbicara dan dengan kapur 

tulis sebagai media pembelajaran, sementara materi-materi dalam Pendidikan 

Jasamani (Penjas) dilakukan tidak hanya di dalam ruangan saja (kelas) yang 

dalam arti teori melainkan juga praktek di lapangan.  

Dalam praktek di lapangan sering sekali didapati pembelajaran Penjas 

yang kurang efektif dan efisien yang disebabkan sarana dan prasarana yang 

kurang memadai. Dalam pengajaran materi, kebanyakan guru tidak menggunakan 

media atau alat bantu. Padahal jika dikaji lebih mendalam, dengan menggunakan 

alat bantu informasi atau pesan yang akan disampaikan akan lebih mudah 

ditangkap dan dicerna oleh siswa sehingga proses pembelajaran lebih efektif dan 

efisien.  Hal ini disinyalir karena tidak tersedianya alat bantu tersebut dan 

kurangnya kreativitas para guru. Tidak tersedianya media pembelajaran atau alat 

bantu di sekolah menjadi salah satu faktor penyebab guru malas dan kurang 

kreatif dalam mengelola pembelajaran sehingga hanya bermodalkan berbicara dan 

menulis.  



Hal ini sering kita jumpai dalam KBM bidang studi Penjas yang efeknya 

dapat mengkondisikan siswa dalam situasi duduk diam catat dan hafal. Hal ini 

tentu bertentangan dengan tujuan pengajaran penjas yang sangat kompleks yang 

seharusnya bertujuan untuk meningkatkan aspek kognitif, afektif, psikomotorik, 

dan sosial, melainkan hanya aspek kognitifnya. Di samping itu, hal ini tentu 

bertentangan dengan harapan masyarakat  (orang tua anak) yang menginginkan 

anak–anaknya tumbuh lebih kreatif, dapat menggunakan dan menerapkan ilmu 

pengetahuan yang diperolehnya secara efektif dalam pemecahan masalah–masalah 

sehari-hari yang kontekstual. 

Secara umum kegiatan pembelajaran penjas melibatkan aktivitas fisik, 

demikian halnya dalam belajar lempar lembing. Salah satu faktor keberhasilan 

guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan dipengaruhi oleh metode atau 

kreatifiatas guru penjas. Metode mengajar diartikan sebagai cara yang dipilih guru 

untuk berinteraksi dengan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga materi yang 

diajarkan dapat dikuasai dengan baik. Metode mengajar yang sesuai dalam 

pelaksanaan pembelajaran akan membantu siswa untuk menguasai materi yang 

diajarkan sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 

Selain metode mengajar, media juga bisa mempengaruhi hasil 

pembelajaran. Sebab media juga memiliki peranan penting dalam proses belajar 

mengajar, karena media merupakan alat bantu untuk mempermudah dan 

memperlancar proses komunikasi antara pendidik dan anak didik. 

 



Penggunaan media tidak hanya membuat proses pembelajaran lebih 

efisien, tetapi materi pelajaran dapat diserap lebih mendalam. Siswa mungkin 

sudah memahami suatu permasalahan melalui penjelasan guru, pemahaman itu 

akan lebih baik lagi jika diperkaya dengan kegiatan yang melihat, menyentuh, 

merasakan atau mengalami melalui media. Disamping itu media dapat 

memperkuat kecintaan dan apresiasi siswa terhadap ilmu pengetahuan dan proses 

mencari ilmu itu sendiri. 

Terkait dengan pembelajaran pendidikan jasmani khususnya dinomor 

atletik lempar lembing merupakan pelajaran yang diberikan di SMP/MTS, dimana 

olahraga atletik merupakan induk dari seluruh cabang olahraga karena pada 

cabang olahraga atletik ada unsur – unsur gerak yang terdapat dalam berbagai 

cabang olahraga lainnya misalnya : jalan, lari, lompat, lempar, untuk nomor lari 

terbagi atas lari jarak pendek, lari jarak menengah dan lari jarak jauh. Pada nomor 

lempar terdiri dari lempar lembing, lempar cakram, lontar martil dan tolak peluru. 

Sementara untuk lompat terdiri dari lompat jauh, lompat jangkit, lompat tinggi, 

dan lompat tinggi galah, dan pada nomor jalan cepat terdiri dari satu nomor yaitu 

jalan cepat saja.    

Lempar lembing adalah salah satu nomor yang terdapat dalam nomor 

lempar pada cabang olahraga atletik. Dapat dikemukakan bahwa lempar lembing 

adalah suatu bentuk gerakan melempar dengan menggunakan lembing yang 

terbuat dari logam campuran  yang dilakukan lengan yang lepas dari atas kepala 

untuk mendapat jarak sejauh – jauhnya.   

 



Karena sekolah merupakan salah satu tempat untuk menerima pendidikan, 

dimana mereka diharuskan menjadi terampil dan siap sesuai dengan sasaran 

pembangunan nasional. Dalam proses pendidikan atau proses belajar mengajar 

merupakan keterkaitan antara siswa, guru, proses belajar itu sendiri.  

Pembelajaran atletik di SMP/MTS merupakan salah satu cabang olahraga 

yang di ajarkan dimana salah satunya materinya lempar lembing. Cara memegang 

lembing terbagi tiga yaitu memegang lembing cara Amerika, memegang lembing 

cara Finlandia dan memegang lembing dengan pegangan V.  

MTS Nurul Hikmah Afdiling III Kecamatan Ujung Padang Kabupaten 

Simalungun salah satu sekolah yang mengajarkan berbagai cabang olahraga 

seperti Atletik, Bola Voli, Bola Kaki, Bola Basket, Senam dsb. Berdasarkan  

observasi yang penulis lakukan pada tanggal 9 juni 2012 memperlihatkan bahwa 

hasil lempar lembing siswa MTS Nurul Hikmah Afdiling III Kecamatan Ujung 

Padang Kabupaten Simalungun masih banyak di temukan siswa yang mengalami 

kesulitan pada teknik dasar melempar, hal itu terbukti banyak  siswa yang belum 

memahami cara melempar yang benar, sikap awal dan pada saat melempar juga 

kurang tepat. Sesuai dengan observasi atau survey yang dilakukan oleh peneliti di 

MTS Nurul Hikmah Afdiling III, siswa kelas VIII-B yang mempraktekan gerakan 

lempar lembing dari jumlah 31, yang keseluruhannya laki terdapat dalam satu 

kelas, pada waktu beberapa kali melakukan pembelajaran penjas dalam materi 

lempar lembing, siswa yang mampu hanya 14 siswa, berarti dari data tersebut 

hanya 45.16% dari siswa seluruhnya yang berhasil melakukan lempar lembing, 

namun nilai itu belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) secara 



klasik yang ditetapkan yaitu 75% dari keseluruhan siswa. Rendahnya nilai KKM 

siswa dikarenakan jenuhnya siswa dalam menerima materi pelajaran, kurangnya 

semangat siswa serta kurang di terapkannya modifikasi pembelajaran dimana guru 

hanya menggunakan gaya mengajar dengan sarana yang kurang memadai pada hal 

sudah banyak modifikasi pembelajaran yang  di temukan. 

Peneliti ingin melakukan upaya meningkatkan hasil belajar lempar 

lembing siswa MTS Nurul Hikmah Afdiling III Kecamatan Ujung Padang 

Kabupaten Simalungun tersebut dengan menggunakan pembelajaran yang 

dimodifikasi yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar lempar lembing.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan suatu 

penelitian yang berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Lempar Lembing 

Melalui Pembelajaran Yang Dimodifikasi Menggunakan Bola Kasti Pada 

Siswa  Kelas VIII MTS Nurul Hikmah Afdiling III Kecamatan Ujung 

Padang Kabupaten Simalungun Tahun Ajaran 2011/2012’’ 

 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

dapatlah dibuat suatu gambaran tentang permasalahan yang dihadapi, agar tidak 

perlu jauh permasalahan yang dihadapi, maka masalah yang akan diteliti dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: Apakah pembelajaran yang dimodifikasi 

merupakan hal yang perlu dalam kelangsungan proses pembelajaran lempar 

lembing? Bagaimana upaya peningkatan hasil belajar lempar lembing melalui 

pembelajaran yang dimodifikasi menggunakan bola Kasti? Seberapa besar 



pengaruh hasil belajar lempar lembing melalui pembelajaran yang dimodifikasi 

menggunakan bola kasti pada siswa kelas VIII MTS Nurul Hikmah Afdiling III  

Kecamatan Ujung Padang Kabupaten Simalungun Tahun Ajaran 2011/2012 ? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari penafsiran yang salah perlu di tentukan pembatasan 

masalah untuk memperjelas sasaran yang akan di capai penelitian ini di batasi 

pada masalah. Dalam hal ini penulis hanya membahas hal yang pokok saja guna 

mempertegas sasaran yang akan dicapai yaitu : “ hanya membahas pembelajaran 

yang dimodifikasi yaitu bola kasti  dan cara memegang finlandia pada siswa kelas 

VIII MTS Nurul Hikmah Afdiling III Kecamatan Ujung Padang Kabupaten 

Simalungun Tahun Ajaran 2011/2012 ? 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah yang 

berkaitan dengan hasil belajar siswa dapat dirumuskan permasalahan yang akan 

diteliti adalah: “Apakah penggunaan modifikasi lempar tangkap bola kasti dapat 

meningkatkan secara signifikan hasil belajar lempar lembing pada siswa kelas 

VIII MTS Nurul Hikmah Afdiling III Kecamatan Ujung Padang Kabupaten 

Simalungun Tahun Ajaran 2011/2012 ?”.  

 

 

 



E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil 

belajar lempar lembing melalui pembelajaran yang dimodifikasi menggunakan 

bola kasti terhadap hasil belajar lempar lembing siswa  kelas VIII MTS Nurul 

Hikmah Afdiling III Kecamatan Ujung Padang Kabupaten Simalungun Tahun 

Ajaran 2011/2012. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 

1. Sebagai masukan untuk guru pendidikan jasmani dalam pembelajaran 

lempar lembing 

2. Hasil penelitian ini dapat merupakan sebagai umpan balik bagi guru 

penjas untuk meningkatkan pembelajaran lempar lembing. 

3. Memperkaya ilmu pengetahuan tentang memodifikasi media 

pembelajaran 

4. Untuk memberikan informasi yang praktis tentang modifikasi 

penelitian mahasiswa selanjutnya dalam penelitian dibidang 

pendidikan. 

 


